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ABSTRAK 

Implementasi kebijakan pemungutan pajak sarang burung walet memiliki peran 

penting dalam peningkatan penerimaan pajak. Namun, seringkali implementasi 

kebijakan ini mengalami kendala yang mempengaruhi hasil akhir. Pemungutan 

pajak sarang burung walet di Kabupaten Dharmasraya sudah berjalan akan tetapi 

terdapat ketidakseimbangan antara jumlah hasil dari pemungutan pajak sarang 

burung walet yang kecil dengan potensi yang besar mengenai objek pajak sarang 

burung walet di Kabupaten Dharmasraya. Tujuan dari penelitian ini 

mendeskripsikan implementasi kebijakan pemungutan pajak sarang burung walet 

di Kabupaten Dharmasraya.  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus, serta teknik pengumpulan data berupa data 

sekunder, wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis data yang diperoleh, 

peneliti menggunakan teori impelementasi kebijakan yang dikemukakan oleh 

George Edward III. Hasil dari penelitian ini yang pertama adalah kurangnya 

sosialiasi yang disampaikan oleh pemerintah kepada masyarakat terkait adanya 

pemungutan pajak sarang burung walet di Kabupaten Dharmasraya. Kedua, jumlah 

petugas pemungut pajak yang hanya 10 orang yang menjadi kendala utama dalam 

pemungutan pajak di wilayah Kabupaten Dharmasraya. Ketiga, masyarakat banyak 

menolak untuk membayar pajak sarang burung walet dengan alasan salah satunya 

belum mendapatkan keuntungan dari penjualan sarang burung walet. 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Pemungutan Pajak, Sarang Burung Walet 
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ABSTRACT 

The implementation of the swallow's nest tax policy plays a crucial role in 

increasing tax revenue. However, often the implementation of this policy faces 

challenges that affect the final results. The collection of swallow's nest tax in 

Dharmasraya District has been in place, but there is an imbalance between the small 

revenue from the collection of swallow's nest tax and the substantial potential 

regarding the tax objects in Dharmasraya District. The objective of this research is 

to describe the implementation of the swallow's nest tax policy in Dharmasraya 

District. This research uses a qualitative research approach with a case study 

method and data collection techniques including secondary data, interviews, and 

documentation. To analyze the data obtained, the researcher employs the policy 

implementation theory proposed by George Edward III. The results of this research 

indicate, firstly, a lack of socialization from the government to the public regarding 

the swiftlet nest tax collection in Dharmasraya Regency. Secondly, the limited 

number of tax collectors, with only 10 individuals, poses a significant constraint in 

tax collection in the Dharmasraya Regency area. Thirdly, many residents refuse to 

pay the swiftlet nest tax, citing reasons such as not yet profiting from the sale of 

swiftlet nests. 
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